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ABSTRAK

Dominasi peran laki-laki terhadap perempuan dalam rumah tangga kerap
menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga, hal ini sebagaimana fakta yang
terjadi pada perempuan Sunda (Jawa Barat). Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya
Moh.E. Hasim merupakan salah satu tafsir Sunda populer yang banyak dibaca dan
dijadikan rujukan oleh masyarakat Sunda. Diksi kata yang digunakan oleh Hasim
dalam tafsirnya merupakan bahasa sehari-hari (lancaran) sehingga menarik untuk
dibaca karena mudah dipahami. Sebagai contoh dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang peran perempuan dalam keluarga yang diteliti, Hasim memilih kata
pamajikan untuk menerjemahkan kata nisa. Kata pamajikan merupakan kata yang
sering digunakan oleh masyarakat Sunda pada masa Hasim menulis tafsir Ayat
Suci Lenyepaneun. Di sisi lain tafsir memegang peran penting dalam
pembentukan pemahaman sebuah masyarakat tertentu, sehingga tafsir
mempengaruhi pemahaman dan pandangan sebuah masyarakat terhadap sesuatu.

Penelitian ini berjudul "Peran Perempuan dalam Keluarga Perspektif
Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh.E. Hasim (Studi Atas Penafsiran QS.
Al-Bagarah [2]: 223, QS. Al-Bagarah [2]: 233, QS. An-Nisa [4]: 9, dan QS. An-
Nisa [4]: 34)" yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana
peran perempuan perspektif tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh.E. Hasim
serta bagaimana relevansi penafsiran Moh.E.Hasim dengan kondisi peran
perempuan Sunda masa kini. Metode yang digunakan adalah metode tematik
dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan peran perempuan dalam
keluarga yakni QS. Al-Bagarah [2]: 223, QS. Al-Bagarah [2]: 233, QS. An-Nisa
[4]: 9, dan QS. An-Nisa [4]: 34 yang dianalisis menggunakan teori analisis peran
perempuan.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Peran perempuan yang terdapat dalam
penfsiran Hasim terhadap QS. Al-Bagarah [2]: 223, QS. Al-Bagarah [2]: 233,
QS. An-Nisa [4]: 9, dan QS. An-Nisa [4]: 34 dalam Ayat Suci Lenyepaneun ada
dua, yakni perempuan sebagai pamajikan (istri) dan indung (ibu). Peran
perempuan sebagai pamajikan meliputi peran sebagai pasangan suami secara
biologis, pasangan suami secara psikologis, istri sebagai pengatur ekonomi rumah
tangga, dan istri sebagai orang yang dinafkahi oleh suami, sedangkan peran
perempuan sebagai indung meliputi peran untuk menyusui anak-anaknya dan
untuk mendidik anak-anaknya. 2) Terdapat perbedaan peran perempuan yang
tergambar dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dengan peran perempuan Sunda
masa Kini, yakni dalam tafsir tersebut perempuan memiliki peran tradisi
sedangkan dalam masa kini perempuan Sunda memiliki dwiperan.

Kata kunci: Peran perempuan, tafsir Al-Qur'an, Ayat Suci Lenyepaneun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh
Allah SWT untuk mengemban tugas menjadi khalifah fr al-ard. Allah
menciptakan manusia dengan dua jenis, yakni laki-laki dan perempuan.
Kedua jenis tersebut ada karena adanya perbedaan dari segi biologis, yakni
ciri-ciri pada fisik yang muncul karena adanya hormon. Jadi, konsep
pembagian jenis kelamin ada karena adanya perbedaan kedua jenis manusia
berdasarkan pada unsur biologis dan anatomi tubuh.! Seperti perempuan yang
anatomi tubuhnya memiliki sel telur dan rahim sehingga dapat melahirkan,
sedangkan laki-laki tidak memiliki keduanya sehingga tidak dapat
melahirkan.

Adanya perbedaan jenis kelamin ini kerap menimbulkan peran yang
berbeda pula dalam masyarakat. Misal karena perempuan memiliki kodrat
untuk melahirkan, maka ia mendapatkan tugas domestik, sedangkan karena
laki-laki tidak melahirkan, menyusui, dan sebagainya maka ia memiliki tugas
untuk bekerja di luar. Selain itu pelabelan terhadap suatu jenis kelamin

tertentu juga kerap terjadi, misal perempuan memiliki karakter lemah lembut,

! Nani Amriani, "Perempuan Maskulin", Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, 11, Mei
2015, him. 57.



anggun dan sebagainya sedangkan laki-laki memiliki karakter kuat, tidak
boleh menangis dan sebagainya.

Adanya perbedaan peran tersebut pada mulanya muncul karena
kategorisasi berdasar jenis kelamin sebagai identitas yang melekat pada
sebuah individu sejak masa kelahirannya. Dari identitas tersebut maka
kehidupan mereka dipengaruhi dan ditentukan, hal tersebut menyebabkan
pola interaksi sosial yang berpacu pada pembedaan kategori laki-laki dan
perempuan yang dipandang wajar, meskipun sebenarnya dalam suatu
kebudayaan tidak ada yang disebut dengan wajar, yang ada hanyalah
diwajarkan.?

Perempuan memiliki eksistensi yang penting dalam sebuah
masyarakat, sebagaimana terdapat dalam sebuah istilah "perempuan
merupakan sebagian dari masyarakat". Hal ini menunjukan bahwa perempuan
memiliki dan mampu memberikan dampak kepada masyarakat, khususnya
untuk anak dan suaminya.® Wacana tentang perempuan tidak pernah berhenti
dari zaman ke zaman, baik itu dari pandangan agama maupun dilihat dari
perspektif ilmu lainnya seperti ilmu sosial.

Meskipun begitu, di sisi lain tidak dapat dipungkiri bahwasannya
perempuan merupakan bagian kelompok tertindas, termarjinalkan dan kerap
tidak mendapatkan hak-haknya dalam kehidupan. Semenjak dahulu

kebanyakan tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat kerap merugikan

2Susi Yuliawati, Kajian Linguistik Korpus dan Semiotik: Perempuan Sunda dalam Kata
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2018), him. 1.

*Yusuf Al-Qardhawy, Ruang Lingkup Wanita Muslimah terj. Moh. Suri Sudahri" (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, t.t.), him. 17.



bahkan membahayakan perempuan. Sebagai salah satu contohnya adalah
tradisi dari orang-orang Arab jahiliyah memberi predikat perempuan bahkan
sejak bayi sebagai makhluk yang tidak produktif, membebani bangsa, hingga
menjadi sumber fitnah. Hal ini membuat mereka menganggap bahwasannya
keberadaan perempuan sangatlah tidak berguna, hingga pada akhirnya mereka
membunuh bayi-bayi perempuan yang lahir demi menekan populasi
perempuan.*

Di Mesir terdapat sebuah tradisi pemujaan terhadap sungai Nil
dengan cara mengorbankan gadis-gadis untuk dilemparkan kedalamnya.
Dalam tradisi Romawi, Yunani Kuno dan Persia perempuan dipandang
sebagai makhluk yang tidak sempurna, mereka tidak memiliki haknya sendiri,
hal tersebut karena hak-hak mereka tidak terlepas dari hak suaminya, bahkan
mereka dijadikan barang dagangan yang dapat diperjualbelikan. Di India
kuno, seorang istri yang suaminya meninggal dunia maka ia harus turut
membakarkan dirinya bersamaan dengan jenazah suaminya.’

Di Indonesia sendiri terdapat istilah Sumur, Dapur, Kasur yang
melekat pada perempuan. Istilah sumur dikonotasikan untuk menggambarkan
tugas domestik perempuan seperti mengurusi jemuran, cucian, dan pakaian.
Dapur yakni istilah untuk menggambarkan tugas perempuan yang terbatas

pada memasak, mengurusi cucian piring serta menata lauk di atas meja, serta

*Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Malang Press,
2008), him. 19

SA. Fatikhul Amin Abdullah, "Perempuan Indonesia Sampai Awal Abad ke-20", ENTITA:
Jurnal Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial dan IImu-llmu Sosial, I, Desember 2019, him. 22.



istilah kasur yang diwacanakan sebagai fungsi perempuan sebagai objek
pemuas hawa nafsu melalui paras dan lekuk tubuhnya.®

Adat istiadat adalah salah satu faktor yang melanggengkan
ketidakadilan terhadap perempuan. Adat istiadat adalah suatu entitas yang
tidak dapat dipisahkan dari peraturan meskipun tidak tertulis namun tetap
berkembang seiring dengan waktu dan perubahan yang dialami oleh sebuah
kelompok sosial. Sedangkan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat
sangat dipengaruhi oleh ajaran agama. Adanya beberapa pemahaman
terhadap teks agama (tafsir) yang kurang sesuai telah memicu adanya sikap
egois dari kaum laki-laki yang kerap melahirkan sikap keras dan menindas
terhadap perempuan. Biasanya kekerasan terhadap perempuan ini banyak
terjadi dalam ranah rumah tangga.’

Sebagaimana pula yang dikatakan oleh Mufidah bahwa untuk meraih
keluarga yang sakinah maka hak-hak dasar suami dan istri harus dalam
keadaan yang setara. Sebaliknya, jika hak-hak dasar tersebut dalam posisi
tidak setara maka akan memunculkan hubungan hierarkis yang memicu
adanya relasi kuasa. Relasi kuasa tersebut berpeluang memunculkan
pemegang kuasa yang menempatkan sub-ordinasi dan marjinalisasi terhadap
yang dikuasainya. Pada masyarakat yang berbudaya patriarkis biasanya

menempatkan laki-laki sebagai pemegnag kuasa dan perempuan sebagai yang

®Mela Rusnika, “Filosofi Baru Sumur, Dapur dan Kasur", dalam https:/mubadalah.id
diakses tanggal 24 Maret 2022.

" A. Fatikhul Amin Abdullah, "Perempuan Indonesia Sampai Awal Abad ke-20", him. 21.


https://mubadalah.id/

dikuasai. Hal ini juga diperkuat dengan fakta-fakta di masyarakat bahwa istri
dominan menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga.®

Hingga saat ini kekerasan terhadap perempuan terus terjadi,
khususnya di daerah Jawa Barat per tahun 2020 yang telah menduduki posisi
pertama dengan kasus kekerasan perempuan terbanyak. Angka kekerasan di
Jawa Barat pada tahun 2020 menyentuh angka 2.783 perempuan yang telah
menjadi korban kekerasan.” Satu-satunya faktor yang menyebabkan adanya
kekerasan ini adalah faktor sosial dan budaya, yakni karena adanya
ketimpangan relasi kuasa dalam sebuah masyarakat yang masih memiliki
pandangan yang tidak adil gender. Ketidakadilan gender ini bisa
mempengaruhi segala hal, salah satunya adalah terhadap pembagian peran
antara perempuan dan laki-laki. Sehingga dapat diasumsikan bahwa adanya
kekerasan terhadap perempuan menjadi dampak dari adanya ketidak adilan
gender yang berdampak pada dominasi peran, khususnya dalam rumah
tangga.’?

Suku Sunda sebagai suku yang menempati daerah Jawa Barat
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Heryana telah menemukan
sebuah fakta baru dalam sejarah perempuan Sunda. Dalam risetnya yang

berjudul “Mitologi Perempuan Sunda”, Heryana menjelaskan bahwasannya

8Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender,him. 48.

’Agus Warsudi, "2020 Tercatat 2.783 Perempuan di Jawa Barat Jadi Korban Kekerasa"
dalam https://www.sindonews.com, diakses tanggal 17 Juni 2021.

OFarid, Muhammad Rifat Adiakarti, "Kekerasan terhadap Perempuan dalam Ketimpangan
Relasi Kuasa: Studi Kasus di Rifka Annisa Women's Crisis Center", Jurnal Sawwa: Jurnal Studi
Gender, X1V, 2019, him, 180.


https://www.sindonews.com/

kedudukan, harkat, serta martabat perempuan Sunda dalam dunia mitologi
Sunda menempati kedudukan yang tidak berada di bawah laki-laki, bahkan
dalam beberapa hal perempuan Sunda menempati kedudukan-kedudukan
yang strategis dalam kerangka melahirkan seorang manusia Yyang
berkualitas."*

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Isti’anah yang berjudul
“Perempuan dalam Sistem Budaya Sunda (Peran dan Kedudukan Perempuan
di Kampung Geger Hanjuang Leuwisari Tasikmalaya)” juga menghasilkan
kesimpulan bahwa kedudukan dan peran perempuan Sunda mengalami
dinamika. Di masa lalu perempuan dapat menempati posisi yang sejajar atau
bahkan lebih tinggi daripada laki-laki. Namun di masa sekitar tahun 1980-an
posisi perempuan Sunda tidak memiliki kesempatan untuk berkiprah di ruang
publik. Hal ini menunjukkan bahwasannya peran dan kedudukan perempuan
Sunda mengalami dinamika.*?

Diskursus perempuan dari perspektif kitab suci atau agama bisa kita
temukan pada kitab-kitab tafsir yang merupakan produk dari hasil
pemahaman seorang mufassir terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Tafsir memegang
peran penting dalam mempengaruhi wacana tentang perempuan di tengah
masyarakat. Wacana perempuan dalam kitab-kitab tafsir tak pernah habis

untuk diperbincangkan, hal tersebut karena meskipun di satu sisi tafsir

Ysti’anah, "Perempuan dalam Sistem Budaya Sunda (Peran dan Kedudukan Perempuan di
Kampung Geger Hanjuang Leuwisari Tasikmalaya)", AL-TSAQAFA: Jurnal limiah Peradaban
Islam, XVII, 2020, him.196

Isti’anah, "Perempuan dalam Sistem Budaya Sunda (Peran dan Kedudukan Perempuan di
Kampung Geger Hanjuang Leuwisari Tasikmalaya)",hIm. 203.



sebagai hasil dari ijtihad para ulama perlu mendapatkan apresiasi, di sisi lain
pula perlu dilakukan kajian kritis mengingat fakta bahwa mayoritas mufassir
adalah seorang laki-laki.”> Meskipun Al-Qur'an kita yakini mendorong pada
spirit untuk memuliakan dan mengangkat derajat perempuan, namun kadang
kala mufasir dalam beberapa hal juga memanfaatkan Al-Qur'an untuk
melegitimasi keyakinan mereka terhadap suatu hal.**

Kitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun merupakan kitab tafsir berbahasa
Sunda pertama yang lengkap dan berhasil terbit.”> Tafsir ini dikarang oleh
Moh.E.Hasim (1916-2009). Tafsir ini menjadi tafsir yang mendapat respon
baik dari masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan dicetaknya kitab tafsir
Ayat Suci Lenyepaneun sebanyak belasan kali. Selain itu beberapa
pendakwah kerap menjadikan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun ini sebagai
sumber bacaannya baik saat khutbah Jum’at maupun saat pengajian.16 Hal ini
menunjukkan bahwa tafsir Ayat Suci Lenyepaneun merupakan salah satu
tafsir yang berpengaruh dalam masyarakat Sunda. Salah satu yang membuat
penafsiran Hasim banyak dibaca oleh kebanyakan masyarakat Sunda adalah

karena Hasim dalam memikirkan kandungan tafsir pada ayat-ayat Al-Qur'an

menyesuaikan dengan kondisi zaman. Hasim kerap menafsirkan dengan cara

3Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur'an Tematik: Kedudukan dan Peran Perempuan,
him.3.

Y Etin Anwar, Jati-Diri Perempuan dalam Islam (Bandung: Mizan Pustaka, 2017), him. 165.

*Jajang A. Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press,
2014), him. 131.

16 Jajang A. Rohmana, "Tafsir Al-Qur’an dari dan untuk Orang Sunda”, QUHAS: Journal of
Qur’an and Hadith Studies, Vol. 9, No.1, January-June 2020, him. 11.



mendialogkannya dengan kondisi dan situasi yang melingkupinya, baik dari
segi politik, ekonomi, iptek dan yang lainnya. Sebagai contoh, ketika
menafsirkan QS. Al-'Araf [7]: 102, Hasim mengaitkan penafsirannya
terhadap ayat tersebut dengan kondisinya saat itu, dimana rezim pada saat itu
melarang siswi sekolah untuk memakai jilbab.*’

Berdasarkan penelitian terdahulu, peran perempuan dalam keluarga
dalam Al-Qur'an terdapat pada QS. Al-Bagarah [2]: 223, QS. Al-Bagarah
[2]: 233, QS. An-Nisa [4]: 9, serta OS. An-Nisa [4]: 34.*® Kemudian penulis
melakukan cross check terkait ayat-ayat tersebut dalam tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun, hasilnya ayat-ayat tersebut dikaji mendalam oleh Moh. E.
Hasim khususnya terkait peran perempuan dalam keluarga.

Dari beberapa asumsi dan fakta yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis merasa perlu mengangkat judul “Peran Perempuan dalam Keluarga
Perspektif Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim"

Untuk mendapatkan gambaran peran perempuan yang dalam
keluarga perspektif tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, yakni peran perempuan
yang sudah berkeluarga. Penulis memfokuskan pada beberapa penafsiran ayat

yang akan dianalisis, yakni penafsiran atas QS. Al-Bagarah [2]: 223, QS. Al-

Y Achmad Luthfi, "Kesetaraan Gender dalam Tafsir Al-Qur'an Berbahasa Sunda: Studi Atas
Pemikiran Moh. E. Hasim dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun"”, Disertasi Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021, him. 89.

8 Kementrian Agama RI, "Tafsir Al-Qur'an Tematik Kemenag RI: Kedudukan dan Peran
Perempuan” (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2015), him. 140. dan Rahmi Taharob, "Peran Perempuan
dalam Keluarga Menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Terjemah Al-Munir Agiah Syari‘ah,
Manhaj", (Ambon: Skripsi IAIN Ambon, 2020), him. v.



Bagarah [2]: 233, QS. An-Nisa [4]: 9, serta QS. An-Nisa [4]: 34 tetapi tidak

menutup kemungkinan juga akan membahas ayat lain yang berhubungan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat diambil dua rumusan masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimanakah peran perempuan dalam keluarga yang tergambar dalam
tafsir Ayat Suci Lenyepaneun?
2. Bagaimanakah relevansi penafsiran Moh.E. Hasim dengan peran

perempuan Sunda pada masa kini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimanakah peran perempuan dalam keluarga
yang tergambar dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.
b. Untuk mengetahui bagaimanakah relevansi penafsiran Moh.E. Hasim
dengan peran perempuan Sunda pada saat ini.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan tentang peran perempuan dalam keluarga perspektif
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tafsir Ayat Suci Lenyepaneun yang ditulis oleh Moh.E. Hasim serta
relevansinya dengan masa Kini.

b. Diharapkan kajian ini dapat menambah wawasan mengenai tafsir
Sunda umumnya.

c. Menambah kekayaan pembahasan tafsir lokal di Indonesia secara
umum dan di lingkungan civitas akademika UIN Sunan Kalijaga

secara khusus.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendapatan positioning penelitian yang digeluti maka penulis
melacak literatur-literatur yang terkait dengan tema yang diangkat. Upaya ini
juga dilakukan agar tidak terjadi pengulangan pembahasan yang ternyata
sudah pernah diteliti dan dibahas oleh penulis lainnya. Pada bagian ini,
penulis membagi tinjauan pustaka kedalam dua bagian. Bagian pertama yakni
tinjauan pustaka terhadap karya-karya yang berkaitan dengan penelitian
perempuan dan peran perempuan khususnya dalam keluarga. Bagian kedua
adalah tinjauan pustaka terhadap karya-karya yang berkaitan dengan
penelitian terhadap kitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.

Berikut ini paparan terkait beberapa literatur yang ditemukan yang
berkaitan dengan penelitian perempuan, peran perempuan dalam keluarga,
serta tafsir perempuan. Buku "Ruang Lingkup Aktivitas Wanita Muslimah"

karya Yusuf Al-Qardhawy yang diterjemahkan oleh Moh. Suri dan Entin
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Rani'ah, buku ini membahas mengenai lingkup dan peran wanita, yakni
wanita sebagai manusia, wanita sebgai wanita, serta wanita sebagai ibu.
Menurut penulis, Al-Qur'an yang telah menuntun kita untuk menghormati
wanita sebagai manusia, ibu, dan juga sebagai anggota dari sebuah
masyarakat.'®

Artikel "Peran Perempuan dalam Islam”, dalam penelitian ini
Agustin  memfokuskan penelitian pada perempuan Aceh. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa Islam memberikan kedudukan yang sama
terhadap perempuan dan laki-laki. Bahkan dalam Al-Qur'an sendiri tidak
disebutkan secara khusus tentang keistimewaan salah satu antara laki-laki
maupun perempuan, semua sama rata tidak memandang jenis kelamin, suku,
atau bangsa tertentu. Islam mengangkat derajat perempuan dengan
memberinya kebebasan, kehormatan, serta kepribadian yang independen.?

Artikel berjudul "Peran Perempuan dalam Keluarga” yang
menghasilkan kesimpulan bahwa peran perempuan dalam keluarga sangat
penting, karena perempuan merupakan benteng utama dalam keluarga.
Dimulai dari peran perempuan sebagai pemberi pendidikanlah sumber daya
manusia bisa ditingkatkan. Keluarga sebagai instansi terkecil menjadi tempat

awal pendidikan dasar, oleh karena itu jika kelompok terkecil itu sudah

Byusuf Al-Qardhawy, Ruang Lingkup Aktivitas Wanita Muslimah terj. Moh. Suri dan Entin
Rani‘ah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996), him. 17.

2 Agustin Hanapi, "Peran Perempuan dalam Islam”, Jurnal Gender Equality: Internasional
Journal of Child and Gender Studies, I, Maret 2015, him. 15.
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berkualitas maka hal itu akan merambah ke lingkungan masyarakat dan
bangsa.?

Artikel yang berjudul "Eksistensi Perempuan dalam Keluarga
(Kajian Peran Perempuan sebagai Jantung Pendidikan Anak)" yang
membahas tentang peran perempuan dalam keluarga. Karena perempuan
memiliki kodrat istimewa untuk mengandung, melahirkan dan menyusui
sehingga peran perempuan sebagai lbu secara otomatis memberikan
kedekatan yang lebih dengan anaknya-anaknya. Sehingga peran perempuan
sebagai ibu menjadikannya sebagai jantung pendidikan bagi anak-anaknya.
Eksisitensi perempuan sebagai pendidik dan pembentuk awal karakter anak
menjadi bukti bahwa perempuan memiliki  kedudukan lebih istimewa
daripada laki-laki.??

Artikel "Potensi Peran Perempuan dalam Mewujudkan Moderasi
Beragama di Indonesia”. Dalam penelitiannya ini Rahayu dan Lesmana
memfokuskan kajian pada potensi yang dimiliki perempuan. Hasil dari kajian
ini adalah perempuan sangat berpotensi dalam menjaga harmoni dan menjaga
kerukunan antar umat beragama, dari agama manapun perempuan itu

berasal.?®

?ISiti zahrok dan Ni Wayan Suarmini, "Peran Perempuan dalam Keluarga", IPTEK
JOURNAL OF PROCEEDINGS SERIES:Strategi Pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi
Industri 4.0.,him. 61.

Dian Lestari, "Eksistensi Perempuan dalam Keluarga (Kajian Peran Perempuan sebagai
Jantung Pendidikan Anak)", Jurnal MUWAZAH: Jurnal Kajian Gender, VIII, Desember 2016,
him. 258.

ZLuh Riniti Rahayu dan Putu Surya Wedra Lesmana, "Potensi Peran Perempuan dalam
Mewujudkan Moderasi Beragama di Indonesia”, Jurnal PUSTAKA, XX, Februari 2020, him. 31.
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Sedangkan untuk penelitian yang berkaitan dengan kitab tafsir Ayat
Suci Lenyepaneun diantaranya adalah sebagai berikut. Artikel yang berjudul
“Ideologisasi Tafsir Al-Qur’an di Jawa Barat: Kecenderungan Islam
Modernis dalam Tafsir Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”. Dalam
jurnal ini, peneliti mencoba melihat sejaun mana teks lokal mampu
memanfaatkan bahasa ibu secara efektif dalam tafsir sebagai sarana
penyebaran ideologi yang dianut pengarang tafsir.?*

Acrtikel yang berjudul "Tafsir Al-Qur'an dari dan untuk Orang Sunda:
Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh.E. Hasim (1916-2009)". Artikel ini
menyajikan hasil kajian atas karakteristik tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya
Moh. E. Hasim dengan menggunakan perspektif analisis wacana. Hasil kajian
ini mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa bagi orang Sunda tafsir tidak
hanya saja memiliki kaitan dengan misi penyampaian pesan Tuhan, tetapi
juga memiliki kaitan dengan fungsionalisasi bahasa Sunda sebagai bahasa
rasa agar lebih menyentuh terhadap hati dan pikiran. Upaya orang Sunda
untuk mendomestikasi dan menjembatani antara bahasa Arab dan bahasa
Sunda terepresentasi dalam kata Lenyepaneun.®

Disertasi yang berjudul "Kesetaraan Gender Dalam Tafsir Al-Qur'an

Berbahasa Sunda: Studi Atas Pemikiran Moh. E. Hasim Dalam Tafsir Ayat

*Jajang A.Rohmana, "Ideologisasi Tafsir Al-Qur’an di Jawa Barat: Kecenderungan Islam
Modernis dalam Tafsir Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun" dalam Ahmad Baidowi (ed),
Tafsir Al-Qur’an di Nusantara, (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2020), him. 213.

#Jajang A. Rohmana, "Tafsir Al-Qur'an dari dan untuk Orang Sunda: Ayat Suci Lenyepaneun
Karya Moh.E. Hasim (1916-2009)", JOURNAL OF QUR'AN AND HADITH STUDIES Vol. 9 No.
1, Januari-Juni 2020, him. 1.
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Suci Lenyepaneun”. Dalam disertasi ini, Achmad Luthfi berupaya untuk
mengungkap problematika dalam produk tafsir yang berkaitan dengan
wacana kesetaraan gender. Di antaranya adalah tentang penciptaan
perempuan, kepemimpinan dalam rumah tangga, nusyuz dan KDRT,
kesaksian perempuan, hak mendapatkan harta warisan, poligini, serta
kekerasan seksual. Kemudian penafsiran terkait hal-hal diatas dianalisis
dengan menggunakan teori hermeneutika Hans George-Gadamer dan teori
analisis wacana dan kesetaraan gender. Dari penelitian ini dihasilkan
beberapa kesimpulan diantaranya, kecenderungan tekstualis masih ditemukan
dalam penafsiran Hasim sehingga menimbulkan kesan bias gender. Namun
dalam penafsirannya terdapat spirit yang mendorong kearah kesetaraan
gender.?

Skripsi yang berjudul “Karakterisik Kebahasaan Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim: Analisis Terhadap Karakter Perempuan
dalam Al-Qur’an” karya Nadia Laraswati. Penelitian dalam skripsi ini
difokuskan pada pengujian terhadap metodologi serta karakteristik
kebahasaan Sunda yang terdapat dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, serta
mengungkapkan keunikan dan keindahan tafsirnya dengan menganalisis

karakter perempuan yang ada dalam Al-Qur’an.?’

% Achmad Luthfi, "Kesetaraan Gender Dalam Tafsir Al-Qur'an Berbahasa Sunda: Studi Atas
Pemikiran Moh. E. Hasim Dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun”, Disertasi Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021, him. xiv.

?’Nadia Laraswati, "Karakterisik Kebahasaan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E.
Hasim: Analisis Terhadap Karakter Perempuan dalam Al-Qur’an", Skripsi UIN Sunan Gunung
Djati, Bandung, 2017, him. 68.
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Artikel yang berjudul “Karakteristik Perempuan dalam Tafsir Ayat
Suci Lenyepaneun” yang ditulis oleh Nadia Laraswati, Syahrullah, serta
Ahmad Gibson. Penelitian ini berfokus pada analisis terhadap ayat-ayat yang
berbicara mengenai perempuan dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun yang
merupakan tafsir Sunda beraksara Roman-Latin. Para penulisnya ingin
melihat seberapa jauh pengaruh budaya Sunda terhadap penafsiran Al-
Qur’an. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat beberapa
karakteristik perempuan pada ayat-ayat Al-Qur’an adalah karakter
perempuan dengan kepribadian yang kuat, karakter perempuan yang menjaga
kesuciannya, karakter perempuan penghasut, karakter perempuan yang
pembangkang terhadap suaminya, serta karakter perempuan penggoda.®

Skripsi yang berjudul "Studi Ayat-ayat Perempuan dalam Al-Qur'an
Perspektif Moh. Emon Hasim (Analisis Kitab Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun)”
karya Della Ardellia. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dalam
penafsirannya Moh. Emon Hasim memperbolehkan poligami dengan syarat-
syarat tertentu, tetap memberikan formula 1:2 dalam pembagian waris.
Pandangan Hasim terhadap QS. An-Nisa ayat 3 adalah kepemimpinan seorang
laki-laki dalam rumah tangga bukan berarti tanda bahwa perempuan tidak

bisa aktif di ranah publik.?

®Nadia Laraswati, dkk, "Karakteristik Perempuan Sunda dalam Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun”, Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 2, 1 Juni 2017, him. 57.

PDella Ardellia, "Studi Ayat-Ayat Perempuan dalam Al-Qur'an Perspektif Moh. Emon
Hasim (Analisis Kitab Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun)", Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2021, him. 90.
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Penelitian-penelitian lainnya yang mengangkat tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun diantaranya adalah "Moderasi Islam pada Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun Karya Mohammad Emon Hasim" karya Irfan Setia Permana,
dkk,*® "Kontekstualisasi Makna Hijrah dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun"
karya Syifa Maulani,*® "Pandangan Moh. E. Hasim tentang Sesajen dan
Ziarah Kubur dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun: Telaah Ayat-ayat Tentang
Syirik dan Wasilah" karya Laily Alifah,* dan masih banyak lagi.

Dari beberapa karya baik yang penulis temukan dan telah penulis
paparkan di atas, beberapa karya meneliti tentang perempuan dalam kitab
tafsir yang berbeda-beda. Dan di sisi lain beberapa karya meneliti tentang
tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh.E.Hasim. Berdasarkan pada
pemaparan di atas maka tema yang penulis angkat menghasilkan suatu
temuan baru karena penelitian ini menganalisis peran perempuan dalam
keluarga yang terdapat dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun yang belum

pernah diangkat pada karya-karya sebelumnya.

E. Kerangka Teori

1. Pengertian Keluarga

®|rfan Setia Permana, dkk, "Moderasi Islam pada Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya
Mohammad Emon Hasim", Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, V1, 2021, him. 58.

*1Syifa Maulani, "Kontekstualisasi Makna Hijrah dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun",
Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2020, him. 98.

%2aily Alifah, "Pandangan Moh. E. Hasim tentang Sesajen dan Ziarah Kubur dalam Tafsir
Ayat Suci Lenyepaneun: Telaah Ayat-ayat tentang Syirik dan Wasilah", Skripsi UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung, 2018. HIm. 67.
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Ranah rumah tangga atau keluarga merupakan organisasi terkecil
dalam sebuah institusi.** Menurut Mufidah, keluarga merupakan sebuah
institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana
untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai, dan sejahtera
dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya.** Sedangkan
dari segi psikologis, keluarga memiliki arti sebagai dua orang yang
berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta,
menjalankan tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan
batin, atau hubungan perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan
sedarah yang akan memunculkan nilai kesepahaman, watak, serta
kepribadian yang satu sama lain saling mempengaruhi.®

Keluarga yang dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-ahl, atau
dalam bahasa Inggris family, merupakan komunitas terkecil dalam struktur
masyarakat yang terdiri dari suami (ayah), istri (ibu), dan mungkin ada
pula anak. Masing-masing dari anggota keluarga memiliki perannya
tersendiri dalam upaya mewujudkan keluarga yang diinginkan (baca:
sakinah).

Diantara karakteristik yang membedakan antara keluarga dengan

komunitas lainnya adalah, pertama keluarga tersusun dari orang-orang

*Hasbiyallah, Keluarga Sakinah (Bandung: PT Remaa Rosdakarya, 2015), him. 1.

¥Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Maliki Press,
2013), him. 33.

*Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, him. 34.

% Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur'an Tematik Kemenag RI: Kedudukan dan Peran
Perempuan (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2015), him. 133.
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yang disatukan oleh ikatan perkawinan (suami dan istri) serta ikatan darah
atau ikatan adopsi (orang tua dan anak). Kedua, anggota keluarga ditandai
dengan tinggal bersama di satu atap dan merupakan susunan rumah
tangga, dan rumah tangga tersebut menjadi rumah mereka.

Ketiga, keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang
berinteraksi dan berkomunikasi yang menciptakan peran-peran sosialisasi
bagi suami dan istri, ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan
saudara perempuan. Keempat, keluarga adalah pemelihara suatu
kebudayaan bersama yang diperoleh dari kebudayaan umum, tetapi
masing-masing keluarga memungkinkan untuk mempunyai ciri-ciri yang
berbeda dengan keluarga lain. Perbedaan ini ada karena adanya perbedaan
perjalanan perkawinan yang didasarkan pada pengalaman yang dialami
masing-masing keluarga.*’

2. Peran Perempuan dalam Keluarga
Perempuan dan laki-laki memiliki peran pentingnya masing-masing
dalam kehidupan yang akan mempertemukan mereka dalam sebuah tugas
besar tidak hanya dalam lingkup keluarga tapi juga dalam lingkup
masyarakat. Keduanya saling bekerjasama dalam rangka melaksanakan

tugas pembangunan tanpa harus merendahkan satu sama lain.*

$"Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, him. 34-35.

*®Mariatul Qibtiyah Harun, "Rethinking Peran Perempuan dalam Keluarga", Jurnal Karsa
XXV, Juni 2015, him. 31.
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Menurut Hubeis alternatif untuk menganalisis peran perempuan yang
dilakukan dengan cara melihat dari perspektif posisi mereka terkait dengan
pekerajaan domestik dan publik adalah sebagai berikut;

a. Peran tradisi, yakni peran yang mencakup semua pekerjaan rumah
seperti membersihkan rumah, memasak, mencuci, mengasuh anak serta
segala hal yang berkaitan dengan pekerjaan rumah tangga. Pembagian
kerja pada peran tradisi ini sangat jelas yaitu perempuan di rumah dan
laki-laki di luar rumah. Tinjauan luas atas peran tradisi perempuan ini
sebenarnya akan menunjukan bahwa peran perempuan sebagai ibu
rumah tangga merupakan peran yang mahal dan penting dalam
pembentukan keluarga sejahtera.

b. Peran transisi, yakni peran tradisi lebih utama dari peran yang lain.
Pembagian tugas ini eksistensi mempertahankan keharmonisan dan
urusan rumah tangga sebagai tugas tetap perempuan.

c. Dwiperan, yakni memposisikan perempuan dalam kehidupan dua dunia,
yaitu menempatkan pada peran domestik dan publik dalam posisi yang
sama penting.

d. Peran egalitarian, yakni peran yang menyita waktu dan perhatian
perempuan untuk kegiatan di luar.

e. Peran kontemporer, yakni perempuan yang memilih mandiri dalam
kesendirian.*

Sedangkan fungsi keluarga diantaranya:

% Hubeis, Aida Vitalya S., Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa (Bogor; PT
Penerbit IPB Pers), him. 145-146.
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Fungsi biologis, yakni ebagaimana tujuan perkawinan adalah untuk
mendapatan keturunan serta memelihara kehormatan dan martabat
manusia.

. Fungsi edukatif, yakni keluarga sebagai tempat pendidikan bagi semua
anggotanya, dimana ornag tua memiliki peran penting dalam
mengarahkan anak menuju pada kedewasaan jasmani dan ruhani dalam
dimensi  kognitif, efektif, maupun skill dengan tujuan untuk
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan
professional. Hal tersebut dalam rangka menaga hak dasar manusia
dalam memelihara dan mengembangkan potensi akalnya.

Fungsi religius, yakni keluarga sebagai tempat untuk menanamkan nilai
moral agama melalui pemahaman, penyadaran, dan praktik dalam
kehidupan sehari-hari.

. Fungsi protektif, yakni fungsi keluarga sebagai tempat yang aman dari
gangguan internal maupun eksternal keluarga, dan menangkal semua
pengaruh negatif yang masuk.

Fungsi sosialisasi, yakni fungsi keluarga untuk mempersiapkan anak
menjadi angora masyarakat yang baik serta mampu memegang norma-
norma kehidupan secara universal baik dalam keluarganya maupun
dalam masyaraka yan lebih luas, bahkan lintas susku, ras, bangsa,
agama, budaya, bahasa, maupun jenis kelamin.

Fungsi rekreatif, yakni fungsi keluarga sebagai tempat yang dapat

memberikan kesejukan dan tempat untuk meluruhkan lelah dari aktifitas
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masing-masing. Hal ini akan menciptakan suasana keluarga yang
menyenangkan, saling menghargai, menghormati, dan saling menghibur.
g. Fungsi ekonomis, yakni fungsi keluarga sebagai kesatuan ekonoomis
dimana didalamnya terdapat akitifitas mencari nafkah, pembinaan usaha,
perencanaan anggaran, pengelolaan dan pemanfaatan sumber-sumber
penghasilan dengan baik, mendistribusi secara adil dan proposional,
serta mempertanggung jawabkan kekayaan dan harta benda yang

dimiliki secara sosial dan moral.*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dapat
dikategorikan ke dalam jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan), yaitu penelitian yang sumbernya diambil dari sumber-sumber
tertulis yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu peran perempuan
dalam keluarga perspektif tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.
2. Sumber Data
Penelitian yang ditulis ini termasuk penelitian library research
(penelitian kepustakaan), dimana fokusnya terhadap literatur yang memuat
data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun pengumpulan data

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni dengan menganalisis

“© Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, him. 42-45.
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peran perempuan dalam keluarga perspektif tafsir Ayat Suci Lenyepaneun,
serta mengumpulkan sumber-sumber yang terkait dan dianggap relevan
dengan tema tersebut, baik berupa buku, artikel, jurnal, dan skripsi sehingga
hasil dari penelitian ini dapat mengetahui bagaimana peran perempuan
dalam keluarga perspektif tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.

Sumber data yang digunakan oleh penulis dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer dalam
penelitian ini adalah kitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E.
Hasim. Sedangkan data sekunder didapatkan dari karya tulis yang berkaitan
dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara mengenai peran perempuan serta
literatur yang memfokuskan pada analisis peran perempuan dalam keluarga.

3. Teknik Pengumpulan Data
Perihal teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah dengan mencari ayat-ayat tentang peran
perempuan yang yang sudah berkeluarga. Penelitian ini merujuk pada
sumber-sumber data berupa buku, artikel, jurnal, thesis, maupun jenis
tulisan lainnya. Setelah pengumpulan sumber-sumber data tersebut
dilakukan, selanjutnya penulis menyeleksi data-data yang ada dan
menyeleksi data dengan hanya mengambil data-data yang dirasa berguna
terhadap penelitian ini saja.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah inventarisasi serta seleksi data dilakukan, maka langkah

selanjutnya yang penulis tempuh adalah melakukan pengolahan data



23

dengan cara menganalisis data untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif. Setelah mendapatkan pemahaman, penulis mencoba
menuangkan dalam penjelasan analisis deskriptif yaitu dengan
memberikan analisa seputar pandangan Moh.E. Hasim terkait peran
perempuan dalam keluarga yang terdapat dalam tafsir Ayat Suci

Lenyepaneun.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis akan memaparkan secara sistematis mengenai pembahasan
yang ada dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut, bab pertama yang
terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang berisi
uraian terkait alas an-alasan akademis. Kemudian rumusan masalah yang
berisi poin-poin permasalahan akademik yang diangkat oleh penulis.
Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan tujuan dan manfaat penelitian.

Setelah itu dilanjutkan dengan tinjauan pustaka yang berisi mengenai
ulasan-ulasan terkait dengan tema dalam penelitian ini, sehingga
menunjukkan hal baru yang akan diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya
adalah pemaparan kerangka teori guna menjelaskan teori yang hendak
digunakan dalam penelitian ini. Setelah itu pemaparan mengenai metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini, serta memaparkan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, pada bab ini berisi pemaparan gambaran umum mengenai
perempuan dan hak perempuan dalam keluarga, perempuan dalam Islam,
serta perempuan Sunda.

Bab ketiga, pada bab ini berisi ulasan mengenai biografi Moh. E.
Hasim secara deskriptif. Penjelasan ini bertujuan untuk mengetahui latar
belakang kehidupan serta pemikiran Moh.E. Hasim yang tentu mempengaruhi
produk tafsirnya. Selain itu pada bab ini pula akan diulas mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan karakteristik Kitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun yakni
metode yang digunakan dalam menafsirkan serta corak penafsirannya.

Bab keempat, pada bab ini penulis akan mendeskripsikan peran
perempuan dalam keluarga dengan menganalisis ayat-ayat yang berkaitan
dengan peran perempuan dalam keluarga perspektif Moh. E. Hasim dalam
tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. Di awali dengan menjabarkan penafsiran Moh.
E. Hasim terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan peran perempuan dalam
keluarga yakni QS. Al-Bagarah [2]: 223, QS. Al-Bagarah [2]: 233, QS. An-
Nisa [4]: 9 dan QS. An-Nisa [4]: 34, lalu hasil analisisnya, serta relevansi
penafsiran Hasim dengan peran permepuan Sunda masa Kini.

Bab kelima atau bab penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dan berisi jawaban atas
rumusan permasalahan akademik penulis dan dilanjutkan dengan saran-saran

yang dapat diajukan menjadi objek penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terdahulu, maka dapat dipaparkan
beberapa simpulan sebagai jawaban terhadap beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Peran perempuan dalam keluarga yang tergambar dalam tafsir Ayat
Suci Lenyepaneun karya Moh.E. Hasim adalah perempuan sebagai
pamajikan (istri) dan sebagai indung (ibu). Peran perempuan sebagai
istri meliputi, yang istri sebagai pasangan suami secara biologis, istri
sebagai pasangan suami secara psikologis, istri sebagai pengatur
dalam rumah tangga, istri sebagai orang yang dipimpin oleh suami.
Sedangkan peran perempuan sebagai ibu yang tergambar dalam tafsir
Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim yakni, ibu sebagai orang
yang menyusui anaknya dan ibu sebagai pendidik anak.

2. Peranan perempuan Sunda yang terdapat dalam penafsiran Hasim
dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dengan peran perempuan Sunda
pada masa Kkini terdapat perbedaan, dalam tafsiran Hasim peran
perempuan dalam keluarga bersifat tradisi, sedangkan pada masa kini

perempuan Sunda mengalami dwiperan.

83
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat
kekurangan dan masih perlu untuk disempurnakan. Dalam penelitian ini
hanya membahas terkait peran perempuan dalam keluarga yang terdapat
dalam keempat ayat di atas dengan menggunakan metode tematik dengan
memilih berdasarkan tema ayat. Oleh karena itu penelitian selanjutnya
berkesempatan untuk meneliti tema ini dengan menggunakan pendekatan
yang lain. Selanjutnya, penelitian tentang perempuan dalam keluarga ini
hanya terfokus pada Kkitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, sehingga
penelitian hanya terbatas pada pemikiran Moh.E. Hasim. Maka penelitian
selanjutnya berpeluang untuk meneliti terkait peran perempuan dengan

lebih luas dengan melihat perspektif tokoh lain.
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